
 

Balikpapan, 23 November 2020  Balikpapan, November 23, 2020 
No : 841/TJ-CORSEC/XI/2020 No : 841/TJ-CORSEC/XI/2020 
Kepada Yth. :  To :  

 
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
Otoritas Jasa Keuangan 

Executive Chief of the Capital Market Supervisory The 
Indonesian Financial Service Authority 

Gedung Sumitro Djojohadikusumo 
Departemen Keuangan RI 
Jl. Lapangan Banteng Timur No.1-4 
Jakarta 10710 
 

Sumitro Djohohadikusumo Building 
Ministry of Finance of the Republic of Indonesia 
Jl. Lapangan Banteng Timur No.1-4 
Jakarta 10710 

Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 2 
Bursa Efek Indonesia 

Head of Corporate Valuation Division 
Indonesia Stock Exchange Building  

Gedung Bursa Efek Indonesia  
Jl.Jend.Sudirman Kav.52-53 
Jakarta 12190 

Indonesia Stock Exchange Building 
Jl.Jend Sudirman Kav.52-53 
Jakarta 12190 

  
Perihal : Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman 

Risalah Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT Transkon Jaya Tbk 

Subject : Submission of Proof of Announcement of 
Summary of Minutes of the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders of PT 
Transkon Jaya Tbk 

  
Dengan hormat, With due respect,  
  
Merujuk pada perihal tersebut di atas, dengan ini kami 
menyampaikan bahwa PT Transkon Jaya Tbk telah 
melakukan Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa, di dalam 1 (satu) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia “Bisnis Indonesia” pada hari 
Senin, 23 November 2020. 
 

Referring to the Subject mentioned above, hereby we 
informed that PT Transkon Jaya Tbk has announced the 
Summary of the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders, in Indonesian Daily Newspaper “Bisnis 
Indonesia” on Monday, November 23, 2020 

Sebagai referensi, terlampir adalah bukti iklan 
Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa tersebut. 
 

For your reference,  attached is the proof of Annoucement 
of Summary of Minutes of the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders. 

Demikian disampaikan, atas perhatiannya, diucapkan 
terima kasih. 

Please be informed accordingly, thank you for your kind 
attention. 

  
  
Hormat Kami I Regards,  
PT Transkon Jaya Tbk  

 

 

Lexi Roland Rompas  
Direktur Utama I President Director  
  
Tembusan :  CC :  

1. Direktur Direktorat Penilaian Keuangan 
Perusahaan Sektor Riil – Otoritas Jasa Keuangan  

1. Director of the Directors of Financial Assesment 
of Real Sector – The Financial Services Authority 

2. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 2. Board of Directors Indonesia Stock Echange 
3. Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 2 – Bursa Efek 

Indonesia 
3. Head of Corporate Valuation Division 2 – 

Indonesia Stock Exchange 
4. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 4. The Indonesia Central Security Depository 
5. PT Adimitra Jasa Korpora 5. PT Adimitra Jasa Korpora 
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KATALIS POSITIF DARI SUKU BUNGA
Bank Indonesia akhirnya menurunkan lagi suku bunga acuan BI 7-day (Reverse) Repo Rate ke level 
3,75%. Pemangkasan suku bunga acuan ini dinilai sebagai katalis positif untuk prospek reksa dana 
pendapatan tetap hingga akhir tahun, namun tidak untuk 2021. Pasalnya, yield obligasi negara saat 

ini sudah di level wajar maka peluang kenaikannya akan lebih terbatas. 

6.217

8.376
7.075
6.151

2020 Sumber: Bloomberg, Bank Indonesia

Perubahan Suku 
Bunga Acuan 

Yield SUN Tenor 10 tahun
Bisnis/Adi Pramono

Tanggal RDG BI BI 7-Day

19-Nov-20  3.75%
13-Oct-20  4.00%
17-Sep-20  4.00%
19-Aug-20  4.00%
16-Jul-20  4.00%
18-Jun-20  4.25%
19-May-20  4.50%
14-Apr-20  4.50%
19-Mar-20  4.50%
20-Feb-20  4.75%
23-Jan-20  5.00%
Sumber: Bank Indonesia 

  PENGGALANGAN DANA  

SAME Siapkan Right Issue
Bisnis, JAKARTA — Emiten rumah 

sakit PT Sarana Meditama Metropolitan 
Tbk. atau Omni Hospitals akan me-
nerbitkan saham baru dalam rangka 
melancarkan aksi akuisisi atas PT 
Elang Medika Corpora (EMC).

Berdasarkan keterbukaan informasi 
pada Sabtu (21/10), emiten berkode 
saham SAME tersebut bermaksud un-
tuk menerbitkan sebanyak-banyaknya 
10,3 miliar saham baru dengan nilai 
nominal Rp20 per lembar saham.

Dengan demikian, perkiraan dana 
segar yang akan diterima perseroan 
jika aksi korporasi ini terlaksana adalah 
sebesar Rp206 miliar. Penerbitan dengan 
skema hak memesan efek terlebih 
dahulu (HMETD) atau right issue.

“Hingga saat ini Perseroan belum 
menunjuk pihak manapun untuk 
menjadi pembeli siaga, mengingat 
belum ada indikasi apakah pemegang 

saham utama perseroan, yaitu PT 
Omni Health Care (PT OHC) akan 
melaksanakan HMETD yang akan 
dimilikinya dalam rangka penambahan 
modal dengan memberikan HMETD,” 
tulis manajemen. 

Perseroan akan melancarkan aksi 
korporasi tersebut apabila sudah men-
dapatkan restu dari pemegang saham 
lewat rapat umum pemegang saham 
luar biasa (RUPSLB) yang rencananya 
diselenggarakan Selasa (24/11).

Perseroan berencana menggunakan 
dana yang diterimanya untuk mela-
kukan ekspansi dan investasi usaha 
salah satunya adalah untuk melakukan 
pengambilalihan seluruh saham da-
lam PT Elang Medika Corpora (EMC) 
yang dimiliki oleh PT Elang Mahkota 
Teknologi Tbk. (EMTK).

“Manfaat rencana pengambilalihan 
PT Elang Medika Corpora tersebut 

juga diharapkan dapat mengem-
bangkan usaha dan merealisasikan 
visi perseroan untuk menjadi grup 
rumah sakit terdepan dalam pembe-
rian layanan kesehatan yang terbaik 
sesuai dengan kebutuhan setiap pa-
sien, dengan lebih efi sien sehingga 
memaksimalkan peluang ekspansi 
perseroan,” terang manajemen.

Ditambahkan, ekspansi tersebut 
akan memperkuat struktur permo-
dalan perseroan dan meningkatkan 
laba perseroan di masa yang akan 
datang, serta meningkatkan daya tarik 
nilai investasi.

Berdasarkan pemberitaan sebelum-
nya, SAME sudah mengumumkan 
akan membeli seluruh saham EMC 
dengan harga pembelian Rp1,25 triliun.

Jumlah saham EMC yang akan di-
ambil alih oleh perseroan adalah 1,25 
juta lembar saham atau 99,99% dari 
modal disetor dan ditempatkan pada 
EMC, dengan nilai nominal seharga 
Rp1 juta per lembar saham.

Pembayaran atas pengalihan tersebut 
akan dilakukan secara tunai oleh 
perseroan dari hasil yang diterima 
berdasarkan penambahan modal me-
lalui skema right issue.

Disebutkan bahwa EMTK memiliki 
saham EMC secara keseluruhan dan 
tidak memiliki hubungan afi liasi de-
ngan SAME. Sementara itu, kegiatan 
utama EMC adalah bergerak dalam 
bidang aktivitas konsultasi manaje-
men lainnya yang mencakup dalam 
bidang kesehatan dan perdagangan 
besar komputer dan perlengkapan 
komputer.

Adapun, total ekuitas perseroan per 
31 Juli 2020 adalah sebesar Rp557,36 
miliar, sehingga nilai transaksi tersebut 
mencapai 225% dari total ekuitas 
perseroan. (Ria Theresia Situmorang )

 

“Walaupun [proyeksi 
reksa dana 
pendapatan tetap] 
positif ke depan, 
investor tetap perlu 
melihat selisih 
antara yield obligasi 
pemerintah Indonesia 
dan Amerika Serikat 
yang saat ini semakin 
menyempit.

  EFEK PEMANGKASAN SUKU BUNGA  

RD PENDAPATAN TETAP KIAN STABIL
Bisnis, JAKARTA — Langkah bank sentral memangkas suku bunga acuan bakal jadi katalis positif untuk kinerja reksa 
dana pendapatan tetap hingga akhir tahun ini. Kinerja produk investasi kolektif berbasis obligasi itu pun kian stabil 

pada 2021.

Ria Theresia Situmorang & Dhiany Nadya Utami

redaksi@bisnis.com

P
ada pengumuman ha-
sil Rapat Dewan Gu-
bernur (RDG) Bank 
Indonesia pekan lalu, 
BI memutuskan un-
tuk memangkas BI 7 

Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) 
sebesar 25 bps menjadi 3,75%. 
Sepanjang tahun ini BI telah 
lima kali melakukan penurunan 
suku bunga acuan dengan total 
pemangkasan sebanyak 125 bps 
atau 1,25%.

Head of Market Research Info-
vesta Utama Wawan Hendrayana 
mengatakan keputusan BI untuk 
menurunkan suku bunga jelang 
akhir tahun sudah diprediksi oleh 
pasar, terlihat dari penurunan yield 
atau imbal hasil obligasi sebulan 
terakhir.

Berdasarkan data Bloomberg, 
Jumat (20/11), tingkat yield surat 
utang negara (SUN) tenor 10 ta-
hun yang menjadi acuan terakhir 
berada pada level 6,217%. Tingkat 
imbal hasil itu telah turun 6,43% 
dalam sebulan.

Imbal hasil atau yield SUN selalu 
berjalan berseberangan dengan 
harga obligasi. Penurunan imbal 
hasil mencerminkan harga obli-
gasi tengah menguat di pasar, 
begitupun sebaliknya.

Wawan memperkirakan yield 
SUN 10 tahun akan terus ber-
gerak dalam tren penurunan 
dalam jangka pendek hingga 
menengah. Pasalnya, ruang atau 
spread antara level yield dengan 
level suku bunga saat ini masih 
sangat lebar.

“Harga obligasi masih sangat 
murah kalau masih di level se-
gitu. Itu [yield] akan turun terus 
karena akan menyesuaikan dengan 
spread yang wajarnya berapa,” 
kata Wawan ketika dihubungi 

Bisnis, akhir pekan lalu.
Dia menilai dengan po-
sisi yield saat ini yang 

berada pada level 6,25% dan suku 
bunga di 3,75%, posisi spread 
yang wajar adalah sekitar 200 bps 
atau 2%, sehingga potensi yield 
menguat ke level 5,75% hingga 
6% masih terbuka.

Sebagai catatan, dalam 5 tahun 
terakhir yield SUN tenor 10 tahun 
belum pernah tembus ke level 
di bawah 6,00%. Paling rendah, 
yield obligasi negara terakhir kali 
menyentuh 6,06%, yakni pada 12 
Januari 2018.

Lebih lanjut, dia mengatakan 
dengan adanya potensi penurunan 
yield yang berarti penguatan har-
ga obligasi tersebut, maka reksa 
dana pendapatan tetap masih 
akan sangat prospektif dari sisi 
kinerja.

“Sampai akhir tahun nanti, 
mungkin sampai Q1 tahun depan 
[reksa dana pendapatan tetap] 
tetap masih akan menarik karena 
potensi upside-nya masih sangat 
besar sementara risiko untuk 
dia turun akan kecil sekali,” 
tuturnya.

Wawan juga meyakini penu-
runan suku bunga acuan jelang 
akhir tahun ini akan memantapkan 
kinerja reksa dana (RD) penda-
patan tetap untuk periode setahun 
penuh pada 2020 mencapai rata-
rata 8% di pengujung Desember. 
Aset dasar RD pendapatan tetap 
didominasi oleh surat utang atau 

obligasi.

LEVEL WAJAR

Senada, Direktur Panin Asset 
Management Rudiyanto mempre-
diksi imbal hasil obligasi pemerin-
tah tenor 10 tahun bakal berada 
di level wajar yakni 5,8%—6% 
pada 2021.

Menurutnya, penurunan suku 
bunga jadi sentimen positif untuk 
reksa dana pendapatan tetap. Na-
mun, mengingat yield SUN saat 
ini sudah di level wajar maka 
peluang kenaikannya akan lebih 
terbatas.

Dengan asumsi yield saat ini 
adalah 6,2%, dia memperkirakan 
kinerja reksa dana hanya akan 
berada pada level 5%— 8% karena 
sangat sulit mengulangi kinerja 
tahun ini yang diperkirakan antara 
8%—10%.

“Potensi kenaikan harga untuk 
SUN terbatas, tapi begitu pula 
dengan risiko penurunannya. Jadi 
harganya akan lebih stabil,” ung-
kapnya kepada Bisnis.

Sementara itu, untuk obligasi 
korporasi, Rudiyanto menilik ada-
nya tantangan likuiditas sehingga 

kemungkinan tingkat kuponnya 
masih akan bersaing.

Di sisi lain, suku bunga acuan 
masih berpotensi untuk kembali 
dipangkas jika nilai tukar rupiah 
terus menguat. “Jika rupiah di atas 
Rp14.000-an, maka peluangnya 
lebih kecil [pemangkasan suku 
bunga],” sambungnya.

Terpisah, Head of Investment 
Avrist Asset Management Farash 
Farich mengatakan reksa dana 
pendapatan tetap masih memi-
liki prospek positif karena harga 
obligasi yang masih akan naik.

Melihat inflasi kemungkinan 
mulai meningkat seiring dengan 
pemulihan ekonomi dan untuk 
menjaga momentum capital infl ow 
yang berjalan, maka Farash mem-
prediksi suku bunga acuan tidak 
akan dipangkas lagi ke depan.

“Hal ini dapat mendorong kem-
bali realokasi investasi dari instru-
men pasar uang ke obligasi baik 
oleh investor institusi maupun 
individu,” katanya kepada Bisnis.

Dengan demikian, prospek reksa 
dana dan exchange-traded fund 
(ETF) pendapatan tetap serta SBN 
dan obligasi korporasi juga masih 
positif terutama karena suku bu-
nga rendah masih akan berlanjut 
hingga 2022.

Namun, dia menyinggung bahwa 
potensi capital gain dari instrumen 
investasi reksa dana pendapatan 
tetap sudah tidak akan sebanyak 
pada tahun ini karena ke depan 
mayoritas kinerja reksa dana hanya 
akan dikontribusikan oleh imbal 
hasil kupon.

“Walaupun [proyeksi reksa dana 
pendapatan tetap] positif ke depan, 
investor tetap perlu melihat selisih 
antara yield obligasi pemerintah 
Indonesia dan Amerika Serikat 
yang saat ini semakin menyempit,” 
terangnya. 


